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Lampiran 1. Tabel Offside lines Plan Model Kapal 

 

Lampiran 2. Statistik jumlah elemen mesh 

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 0,75 dan kondisi 0° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  330759 1616751 

2 Solid (Model) 1447 7534 

Total 332206 1624285 

 

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 1,513 dan trim 1° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  329606 1616751 

2 Solid (Model) 1518 7534 

Total 331124 1624285 
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Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 2,016 dan trim 2° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  329606 1620694 

2 Solid (Model) 1518 7690 

Total 331124 1628384 

 

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 2,762 dan trim 3° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  321900 1572021 

2 Solid (Model) 1733 8195 

Total 323633 1580216 

 

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 0,75 

dan kondisi even keel 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  724769 3572126 

2 Solid (Model) 1962 12358 

Total 346954 726731 
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Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 

1,513 dan trim 1° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  728434 3573632 

2 Solid (Model) 2252 13258 

Total 797297 727086 

 

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 

2,016 dan trim 2° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  7222587 3564126 

2 Solid (Model) 2245 12371 

Total 509784 724832 

 

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 

2,762 dan trim 3° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  726191 3583152 

2 Solid (Model) 3701 17881 

Total 506448 729892 
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Lampiran 3. Visualisasi Velocity Magnitude  

➢ Visualisasi velocity magnitude pada model kapal tanpa menggunakan double ogive 

vortex generator 

 

 
Visualisasi velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 0.,75 m/s trim 0° 

 
Visualisasi velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 

 
Visualisasi velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016m/s dengan trim 2° 
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Visualisasi velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 

 

➢ Visualisasi velocity magnitude pada model kapal menggunakan double ogive vortex 

generator 

                        
 

Visualisasi velocity magnitude model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0° 

 

     
 

Visualisasi velocity magnitude model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 



70 
 

             
Visualisasi velocity magnitude model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° 

 

               
Visualisasi velocity magnitude model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 
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Lampiran 4. Visualisasi pola aliran dan luas bidang basah 

➢ Visualisasi pola aliran dan luas bidang basah pada model kapal tanpa menggunakan 

double ogive vortex generator 

                           

  

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah model 

kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 0,75 m/s dengan 

trim 0° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 0,75 m/s dengan trim 0° adalah 0.595 m2 

 

   
Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah model 

kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 1,513 m/s dengan 

trim 1° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° adalah 0,511 m2 

 

 
Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah model 

kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s dengan 

trim 2° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° adalah 0,319 m2 
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah model 

kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,672 dengan trim 

3° 

  

Luas bidang basah untuk model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,672 dengan trim 3° adalah 0,211 m2 

 

 

➢ Visualisasi pola aliran dan luas bidang basah pada model kapal menggunakan double 

ogive vortex generator 

                           

  

 Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah model 

kapal menggunakan vortex generator kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0° 

 

Luas bidang basah untuk luas bidang basah model kapal menggunakan 

vortex generator kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0° adalah 0,639 m2 

                 

  

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah model 

kapal menggunakan vortex generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° adalah 0,530 m2 
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah model 

kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° adalah 0,372 m2 

                           

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah model 

kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° adalah 0,237 m2 
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Lampiran 5. Visualisasi static pressure 

➢ Visualisasi static pressure pada model kapal tanpa menggunakan double ogive vortex 

generator 

 

              
Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex  

generator kecepatan 0,75 m/s dengan trim 0° tampak samping 

 

 

 

 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi 0° tampak bawah 

 
Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° tampak samping 

 
Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° tampak bawah 
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Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° tampak samping 

 

     
Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° tampak bawah 

 

 

      
 Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak bawah 

 

➢ Visualisasi static pressure pada model kapal menggunakan double ogive vortex 

generator 
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Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi trim 0° tampak samping 

                         
Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi trim 0° tampak bawah 

               
Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 1,513 dengan trim 1° tampak samping 

               
Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 1,513 dengan trim 1° tampak bawah 

         
Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 2,016 dengan trim 2° tampak samping 
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Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 2,016 dengan trim 2° tampak bawah 

 

         
Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping 

                                                                                                                                                                                                                

 

 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex generator 

Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping  
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Lampiran 6. Hasil wall calculator drag force model 

➢ Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 0,75 m/s dengan trim 

0° 

Summary    

-------------------   

Total area 5954.81  cm^2  

TOTAL FX -0.80527 
 
Newton  

TOTAL FY 0.0255 
 
Newton  

TOTAL FZ -2.08516 
 
Newton  

Center of Force about X-Axis 
(Y-Z) 0.584722 173.582  cm 
Center of Force about Y-Axis 
(X-Z) 651.917 173.915  cm 
Center of Force about Z-Axis 
(X-Y) 610.581 1.10794  cm 

 

➢ Model kapal tanpa menggunakan vortex generator Kecepatan 1,513 m/s dengan trim 

1° 

Summary    

-------------------   

Total area 5111.35  cm^2  

TOTAL FX -2.60769 
 
Newton  

TOTAL FY 0.049699 
 
Newton  

TOTAL FZ -4.30797 
 
Newton  

Center of Force about X-Axis 
(Y-Z) 0.584637 173.884  cm 
Center of Force about Y-Axis 
(X-Z) 663.788 174.58  cm 
Center of Force about Z-Axis 
(X-Y) 577.134 1.05418  cm 
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➢ Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,016m/s dengan trim 

2° 

Summary    

-------------------   

Total area 3298.05  cm^2  
TOTAL FX -3.70171  Newton  
TOTAL FY -0.01017  Newton  
TOTAL FZ -5.36933  Newton  
Center of Force about X-Axis 
(Y-Z) 0.924528 173.939  cm 
Center of Force about Y-Axis 
(X-Z) 568.998 174.37  cm 
Center of Force about Z-Axis 
(X-Y) 570.177 0.841846  cm 
 

➢ Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 

3° 

Summary    

-------------------   

Total area 2110.41  cm^2  

TOTAL FX 
-

6.36098  Newton  

TOTAL FY 
-

0.02296  Newton  

TOTAL FZ 
-

7.78293  Newton  
Center of Force about X-Axis 
(Y-Z) 0.95932 173.912  cm 
Center of Force about Y-Axis 
(X-Z) 626.086 175.099  cm 
Center of Force about Z-Axis 
(X-Y) 559.738 0.770404  cm 
 

➢ Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0° 

Summary    
-------------------   
Total area 6393.15  cm^2  

TOTAL FX -0.762573 
 
Newton  

TOTAL FY -0.00955747 
 
Newton  
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TOTAL FZ -2.03298 
 
Newton  

Center of Force about X-Axis 
(Y-Z) 460.355 173.558  cm 
Center of Force about Y-Axis 
(X-Z) 781.577 174.52  cm 
Center of Force about Z-Axis 
(X-Y) 720.744 460.165  cm 

 

➢ Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 

Summary    

-------------------   

Total area 5308.65  cm^2  

TOTAL FX -1.7297 
 
Newton  

TOTAL FY 0.0114378 
 
Newton  

TOTAL FZ -3.12343 
 
Newton  

Center of Force about X-Axis 
(Y-Z) 225.134 173.919  cm 
Center of Force about Y-Axis 
(X-Z) 651.242 173.702  cm 
Center of Force about Z-Axis 
(X-Y) 627.971 225.318  cm 

 

➢ Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° 

Summary    

-------------------   

Total area 3715.75  cm^2  

TOTAL FX -3.42033 
 
Newton  

TOTAL FY 0.0294981 
 
Newton  

TOTAL FZ -5.99878 
 
Newton  

Center of Force about X-Axis 
(Y-Z) 225.517 173.895  cm 
Center of Force about Y-Axis 
(X-Z) 631.479 173.952  cm 
Center of Force about Z-Axis 
(X-Y) 608.472 225.589  cm 
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➢ Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 

Summary    

-------------------   

Total area 2371.74  cm^2  

TOTAL FX -5.01093 
 
Newton  

TOTAL FY 0.0209258 
 
Newton  

TOTAL FZ -10.2456 
 
Newton  

Center of Force about X-Axis 
(Y-Z) 225.61 173.857  cm 
Center of Force about Y-Axis 
(X-Z) 631.011 174.256  cm 
Center of Force about Z-Axis 
(X-Y) 611.42 225.44  cm 
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Lampiran 7. Penentuan Skala Model  

Penentuan skala dilakukan untuk menghindari terjadinya ombak pada dinding 

tangka atau yang disebut blockage effect dimana model harus disesuaikan dengan 

ukuran tangki serta tinggi air dalam tangka dengan sarat model. Menurut harvald, 

penentuan lebar model (Bm) adalah sebagai berikut: 

Bm<(1/10) B Tangki 

Diketahui: 

B tangki = 3.54 m 

  = (1/10) x 3.54 

  = 0.354 m 

Maka lebar model yang digunakan agar tidak menimbulkan blockage effect dan 

dapat digunakan untuk pengujian model di towing tank yaitu: 

Bm<0.354 

Berdasarkan perhitungan dari persamaan diatas, maka penentuan skala model 

kapal dapat ditentukan melalui tabel berikut: 

Bs Skala Bm(m) 

4.5 1:10 0.45 

4.5 1:15 0.30 

4.5 1:20 0.23 

4.5 1:25 0.18 

 

Dari tabel diatas ukuran lebar model kapal maksimal yang memenuhi kriteria 

yaitu 0,30 sehingga skala yang digunakan untuk ukuran model kapal yaitu 1:15. 

 


